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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membekali peserta didik dalam 

memahami literasi digital dan kewarganegaraan. Metode pengabdian yang digunakan yaitu 

ceramah, disksusi, dan tanya jawab. Pengabdian dilaksanakan di SMA Islam Sudirman 

Ambarawa pada tanggal 22 Agustus 2023. Sasaran peserta pengabdian yaitu siswa kelas XI 

SMA. Materi pengabdian yang akan disampaikan kepada peserta didik yaitu mengenai literasi 

digital, literasi kewarganegaraan, dan penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pengabdi pertama 

menyampaikan materi tentang literasi digital dan kewarganegaraan, sedangkan pengabdi 

kedua menyampaikan materi tentang penguatan Profil Pelajar Pancasila. Hasil dari 

pengabdian ini yaitu peserta didik dapat memahami pentingnya literasi digital dan 

kewarganegaraan sebagai penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

 

Kata Kunci: Literasi digital, kewarganegaraan, Profil Pelajar Pancasila 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan arus informasi, komunikasi, dan teknologi memiliki dampak positif 

dan negatif. Dampak secara positif, masyarakat dapat mengakses informasi dengan mudah 

di internet, melakukan komunikasi ataupun transaksi/ belanja online dengan mudah. 

Masyarakat yang adaptif dengan perkembangan Iptek akan semakin bertambah wawasan 

dan keterampilan. Namun sebaliknya, masyarakat yang enggan mengikuti perkembangan 

Iptek akan semakin tertinggal dan berpeluang terkena modus kejahatan. Fakta di 

masyarakat masih ditemukan terkena kasus penipuan dengan berbagai modus. Misalnya: 

penipuan dengan modus mengklik link atau file berbasis Apk yang dapat merekam aktivitas 

smartphone korban, sehingga dapat membobol e-banking. Selain itu, masyarakat Indonesia 

belum semuanya melek literasi. Terbukti masih adanya masyarakat yang belum bisa 

membedakan antara berita hoaks dan berita aktual. Seringkali informasi hanya dibaca dari 

judul berita saja atau bahkan langsung di-share tanpa disaring terlebih dahulu. Hal tersebut 

dapat memicu permusuhan, fitnah, atau mengadudomba antar masyarakat yang dapat 

memecah belah bangsa. 

Literasi digital memiliki peran penting dalam menumbuhkan daya nalar yang kritis 

dan pemecahan masalah (problem solving). Seseorang yang memiliki literasi digital yang 

baik, dia mampu mengolah, menganalisis, dan menyimpulkan informasi dengan baik dan 

benar. Informasi yang diperoleh melalui sumber resmi akan menuntun seseorang menjadi 

pribadi yang bijaksana, tidak mudah tertipu, dan tidak mudah dihasut oleh orang lain. 

Literasi digital tidak hanya membaca dan mengolah informasi namun juga mendorong 

seseorang untuk peka terhadap masalah yang ada di lingkungan masyarakat dan negara. 

Dengan kepekaan tersebut seseorang dapat mengambil hikmah, lebih waspada terhadap 

isu/ kejahatan yang berkembang, memberikan kritik dan solusi terhadap masalah yang 

sedang terjadi di lingkungan keluarga atau masyarakat. 

Menurut survei yang dilakukan Program for International Student Assessment 

(PISA) yang dirilis Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) 

pada 2019, Indonesia menempati urutan ke 72 dari 78 negara berkaitan dengan tingkat 

literasi atau berada di 10 negara terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah (Azmalia, 

2022). Fadila (2022) menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya literasi 

masyarakat Indonesia yaitu: (a) budaya masyarakat Indonesia yang suka berbicara/bertutur 

dari pada membaca; (b) pendidikan yang rendah dapat mendorong literasi rendah; (c) faktor 
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ekonomi yaitu terkendala biaya untuk membeli buku; (d) masih terbatasnya buku yang 

bersifat e-book, sehingga masyarakat tidak bisa mengakses secara digital. Melihat fakta 

tersebut, pemerintah dan stakeholder yang terkait perlu mendorong dan memfasilitasi 

masyarakat agar memiliki kemampuan literasi yang baik. 

Rendahnya literasi berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya manusia. 

Beberapa hal dampak negatif dari rendahnya literasi yaitu: (a) masyarakat menjadi bodoh 

sehingga mudah melanggar tata tertib dan tidak beradab; (b) kurang produktif karena tidak 

mengembangkan potensi diri dan menggantungkan orang lain; (c) pendidikan cenderung 

tidak berkualitas; (d) angka putus sekolah semakin tinggi, sehingga memicu bertambahnya 

pengangguran; (e) angka kriminalitas semakin tinggi; (f) kurang bijaksana sehingga mudah 

tersinggung dan perilaku yang rentan konflik (Yunus, 2019). 

Upaya mewujudkan warga negara yang cerdas dan baik atau dikenal sebagai “Smart 

and good citizenship”, masyarakat perlu memiliki kemampuan literasi kewarganegaraan. 

Literasi kewarganegaraan merupakan kemampuan seseorang dalam mengetahui, 

mengolah, dan menganalisis isu/permasalahan kewarganegaraan yang menjadi perhatian 

publik agar dapat mengontrol, mengritik/memberi masukan, atau mengambil sikap yang 

bijak dalam merespons permasalahan yang terjadi. Manfaat seseorang memiliki 

kemampuan literasi kewarganegaraan yaitu: (1) menjadi warga negara yang kritis dan 

solutif; (2) terhindar dari korban kejahatan; dan (3) menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab dan partisipatif. 

Literasi digital dan kewarganegaraan menjadi satu kesatuan untuk membangun 

warga negara yang melek terhadap informasi, komunikasi, teknologi, dan isu/ masalah 

kewarganegaraan. Kedua literasi ini harus ditanamkan kepada generasi bangsa yang akan 

menjadi subjek dalam pembangunan negara. Keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

pemerintah perlu memberikan atensi terhadap persoalan ini. Pihak yang terkait harus 

memberikan contoh yang baik, menjadi pembelajar sejati (tidak merasa paling benar dan 

pintar), membuat program yang mendukung kegiatan literasi, dan membuat komunitas 

literasi agar tidak menjadi korban kejahatan di dunia digital. 

Peningkatan kemampuan literasi digital dan kewarganegaraan termasuk upaya 

untuk mendukung program penguatan Profil Pelajar Pancasila yang dicanangkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Profil Pelajar Pancasila menjadi 

acuan di sekolah dasar dan menengah untuk mewujudkan peserta didik yang religius, 

humanis, mandiri, bergotong royong, berkebhinnekaan global, bernalar kritis, dan kreatif. 

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik di SMA Islam Sudirman Ambarawa, 
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kemampuan literasi digital dan kewarganegaraan cenderung kurang maksimal karena 

mereka lebih banyak ‘bermain’ di sosial media daripada belajar mencari informasi atau 

pengetahuan yang bermanfaat. Oleh karena itu pengabdi ingin melakukan pengabdian di 

SMA Islam Sudirman Ambarawa mengenai literasi digital dan kewarganegaraan sebagai 

penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

B. Permasalahan dan Solusi 

Kemampuan literasi digital dan kewarganegaraan pada peserta didik cenderung kurang 

maksimal. Pengabdi perlu memberikan penyuluhan terkait literasi digital dan 

kewarganegaraan sebagai penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Islam Sudirman 

Ambarawa. 

C. Tujuan 

Pengabdian ini bertujuan untuk membekali kemampuan literasi digital dan 

kewarganegaraan agar mampu mewujudkan peserta didik yang cerdas berliterasi, 

bertanggung jawab, peduli, dan sesuai Profil Pelajar Pancasila. 

D. Metode Pengabdian 

Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

Metode tersebut digunakan untuk mempermudah penyampaian materi pengabdian. 
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BAB II 

PELAKSANAAN 

A. Peserta 

Pengabdian ini diikuti oleh 43 peserta didik kelas XI SMA Islam Sudirman 

Ambarawa. Mereka berasal dari beberapa jurusan yaitu Bahasa, IPS, dan MIPA. 

B. Pelaksanaan  

Penyuluhan mengenai “Literasi digital dan kewarganegaraan sebagai penguatan 

Profil Pelajar Pancasila” dilakukan melalui tiga tahapan. Tahap pertama yaitu pembukaan. 

Pengabdi membuka acara dengan mengucapkan salam, senyum, sapa, dan motivasi kepada 

peserta didik. Tahap kedua yaitu penyampaian materi oleh tim pengabdi. Materi pertama 

disampaikan oleh Alil Rinenggo, S.Pd., M.Pd. mengenai “Literasi Digital dan 

Kewarganegaraan”. Materi yang disampaikan meliputi: latar belakang masalah mengenai 

literasi digital dan kewarganegaraan, kasus penipuan di media sosial, makna literasi 

digital, pentingnya literasi digital, 4 pilar literasi digital, makna literasi kewarganegaraan, 

manfaat literasi kewarganegaraan, ciri-ciri konten hoaks. Sedangkan materi kedua 

disampaikan oleh Dr. Sutomo, M.Pd. Materi yang disampaikan meliputi: Profil Pelajar 

Pancasila, penerapan Profil Pelajar Pancasila, prinsip-prinsip Profil Pelajar Pancasila. 

Pengabdi menyampaikan materi melalui media powerpoint dengan metode 

ceramah, tanya-jawab, dan diskusi. Pengabdi juga melibatkan tiga mahasiswa untuk 

mengikuti pengabdian kepada masyarakat ini dalam rangka mendukung program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Dengan harapan mahasiswa dapat memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat. Dengan adanya penyuluhan ini, peserta 

didik kelas XI SMA Islam Sudirman Ambarawa menjadi lebih melek literasi sehingga 

menjadi peserta didik yang kritis, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab, bijak dalam 

mengolah informasi, dan peduli terhadap masalah sosial-politik. Tahap ketiga yaitu 

penutup. Penyuluhan diakhiri dengan motivasi, pemberian doorprize bagi yang dapat 

menjawab pertanyaan dari tim pengabdi, dan salam. 

C. Tempat 

Pelatihan dilaksanakan di ruang Multimedia SMA Islam Sudirman Ambarawa. 

Ruangan dapat dikategorikan sangat layak dan nyaman karena dilengkapi dengan 

microphone, sound, LCD, papan tulis, meja, dan kursi yang memadai. 

D. Waktu 

Pengabdian masyarakat diselenggarakan pada tanggal 22 Agustus 2023. 

Penyuluhan dimulai pkl. 09.00 s.d 10.30 WIB. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan di SMA Islam Sudirman 

Ambarawa berjalan dengan lancar. Peserta didik sangat antusias dan aktif mengikuti 

penyuluhan tentang literasi digital dan kewarganegaraan sebagai penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. 

B. Saran 

Peserta didik di SMA Islam Sudirman Ambarawa perlu meningkatkan budaya 

literasi digital dan kewarganegaraan secara seimbang agar dapat menguatkan Profil Pelajar 

Pancasila. 
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LAMPIRAN 

1. Surat Tugas 
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2. Daftar Hadir Peserta 
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3. Foto Kegiatan 

 

Gambar 1. Penyampaian materi oleh Alil Rinenggo, S.Pd., M.Pd. 

 

 

Gambar 2. Penyampaian materi oleh Dr. Sutomo, M.Pd. 
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Gambar 3. Foto bersama peserta didik kelas XI SMA Islam Sudirman Ambarawa 



Penyuluhan tentang Literasi Digital dan Kewarganegaraan sebagai

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA Islam Sudirman Ambarawa

Tim Pengabdi:

1. Alil Rinenggo, S.Pd., M.Pd.

2. Dr. Sutomo, M.Pd.

Semarang,  22 Agustus 2023

Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI



Tingkat Literasi

Indonesia masih

Rendah: urutan

72 dari 78 negara 

(PISA, 2019)

Munculnya plagiasi, 

berita hoaks, penipuan

online, politik SARA di 

sosial media, dll

Kurang bijak dalam

Literasi Digital dan 

Kewarganegaraan

pada Siswa

Pentingnya Literasi

Digital dan 

Kewarganegaraan

Latar Belakang Masalah



Tujuan

Membekali kemampuan literasi

digital dan kewarganegaraan agar

mampu mewujudkan peserta didik

yang cerdas berliterasi,

bertanggung jawab, peduli, dan

sesuai Profil Pelajar Pancasila.



Materi Pengabdian

1

2

Literasi Digital

Literasi Kewarganegaraan

Profil Pelajar Pancasila3



Apakah Anda pernah terkena modus penipuan?

(Sumber: Liputan6.com)



Penipuan di TikTok



Apa makna Literasi Digital?
Literasi digital: pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-alat

komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi,

dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka

membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari (Rahmayanti, 2020: 80).

Sumber: sorogan.id



Mengapa Literasi Digital Penting?

Berpikir Kritis, 
Kreatif, Inovatif

Pemecahan
Masalah

Komunikatif & 
Kolaboratif

Bijak mengolah
informasi

Safety



Sumber: Kominfo



Literasi Kewarganegaraan

Pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam melihat, memahami, dan

mengatasi masalah seperti isu-isu sosial, politik, dan pemerintahan (Saidi, 2022).

Sumber: riau.antaranews.com Sumber: cnbcindonesia.com



Manfaat Literasi Kewarganegaraan

• Perilaku• Tenggang
rasa

• Kecerdasan
sikap dan 
emosional

• Pengetahuan

Kognitif
Sosio-

emosional

BehavioralToleransi



Sumber: antaranews.com



Sumber: Ditjen GTK 

Kemdikbud RI



Sumber: 

ditpsd.kemdikbud.go.id



Prinsip-Prinsip Profil Pelajar Pancasila

a. Prinsip holistik. Holistik memiliki arti mengkaji segala sesuatu secara menyeluruh. Hal ini untuk

melihat persoalan dari sudut pandang dan lebih mendalam agar dapat menyelesaikan masalah dengan

baik.

b. Prinsip kontekstual. Prinsip ini lebih mengkaitkan secara langsung terkait masalah yang terjadi di

lingkungan sekitar untuk mendorong pendidik dan peserta didik dalam menggunakan lingkungan sekitar

sebagai sumber pembelajaran utama;

c. Prinsip berpusat. Prinsip ini memberikan kesempatan peserta didik sebagai subjek belajar yang terlibat

secara aktif untuk berpikir, memilih dan mengusulkan topik sesuai dengan minatnya;

d. Prinsip eksplorasi. Prinsip ini berkaitan dengan memberikan ruang yang luas sebagai proses

pengembangan kompetensi diri dan pembelajaran inkuiri yang sebelumnya tidak terstruktur dengan baik.

Sumber: Hamzah, 2021
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